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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Kondisi perkembangan ekonomi global dan teknologi yang cepat 

menimbulkan persaingan usaha yang begitu ketat. Dampak tersebut mendorong 

perusahaan untuk lebih meningkatkan daya saing serta perkembangan usahanya 

dengan berusaha fokus pada inti usahanya agar tidak kesulitan dalam bidang 

keuangan. Di samping itu, jumlah pekerja yang ingin menjadi pekerja tetap semakin 

bertambah tiap tahunnya tetapi tidak diikuti dengan bertambahnya ketersediaan 

lapangan kerja. Sehingga jumlah pengangguran menjadi semakin banyak yang 

secara langsung maupun tidak langsung berdampak juga terhadap pertumbuhan 

ekonomi. Karena itu, untuk mengatasi hal tersebut maka dengan cara 

mempekerjakan pekerja dengan sistem Perjanjian Kerja Waktu Tertentu (PKWT) 

agar perusahaan dapat berjalan dengan baik dan kebutuhan pekerja terpenuhi. 

Pekerja kontrak diartikan pekerja dengan status bukan pekerja tetap. Dengan 

kata lain pekerja kontrak bekerja hanya untuk waktu tertentu berdasarkan 

kesepakatan antara pekerja dengan perusahaan. Mengingat kedudukan pekerja 

kontrak lebih rendah dari pada perusahaan maka perlu adanya campur tangan 

pemerintah untuk memberikan perlindungan hukum yaitu menjamin kesamaan, 

kesempatan serta perlakuan tanpa diskriminasi atas dasar apapun. Perlindungan 

hukum yang dimaksud dengan tujuan supaya dalam hubungan kerja dapat terjamin 

kesejahteraan pekerja kontrak maupun perusahaan.  

Adanya peraturan-peraturan yang menyangkut perlakuan terhadap pekerja 

kontrak dituangkan dalam perjanjian kerja yang disebut Perjanjian Kerja Waktu 

Tertentu (PKWT) yang dibuat untuk mengetahui hak dan kewajiban, tata tertib serta 

untuk menjamin keberlangsungan kesejahteraan hubungan kerja antara pekerja 

dengan perusahaan.  
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Karena ingin tahu lebih jauh tentang pelaksanaan perjanjian kerja pada 

Perjanjian Kerja Waktu Tertentu (PKWT) di perusahaan maka penulis memilih 

judul tugas akhir “Pelaksanaan Atas Ketentuan Perjanjian Kerja Waktu 

Tertentu (PKWT) Pada Perusahaan (Studi Kasus Jabatan SPG)”. 

 

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis merumuskan beberapa 

rumusan masalah yaitu: 

1. Apa saja ketentuan Perjanjian Kerja Waktu Tertentu (PKWT) yang berlaku 

pada jabatan SPG di Perusahaan?  

2. Bagaimana pelaksanaan atas ketentuan Perjanjian Kerja Waktu Tertentu 

(PKWT) pada jabatan SPG di Perusahaan? 

3. Apa saja hambatan yang ditemui dalam pelaksanaan ketentuan Perjanjian Kerja 

Waktu Tertentu (PKWT) pada jabatan SPG di Perusahaan? 

 

1.3 Tujuan Penulisan  

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penulisan dapat dirumuskan 

sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui ketentuan yang harus ada dalam Perjanjian Kerja Waktu 

Tertentu (PKWT) pada jabatan SPG di Perusahaan. 

2. Untuk mengetahui pelaksanaan atas ketentuan Perjanjian Kerja Waktu Tertentu 

(PKWT) pada jabatan SPG di Perusahaan. 

3. Untuk mengetahui hambatan yang ditemui dalam pelaksanaan ketentuan 

Perjanjian Kerja Waktu Tertentu (PKWT) pada jabatan SPG di Perusahaan. 
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1.4 Manfaat Penulisan  

Dalam pelaksanaan praktik kerja lapangan ini diharapkan dapat memberikan 

manfaat sebagai berikut: 

1. Bagi Penulis, mengetahui tentang pelaksanaan atas ketentuan Perjanjian Kerja 

Waktu Tertentu (PKWT) pada jabatan SPG di Perusahaan dalam rangka 

menambah wawasan. 

2. Bagi Perusahaan, jika mungkin memberikan masukan terhadap Perjanjian Kerja 

Waktu Tertentu (PKWT). Selain itu, Perusahaan mendapatkan evaluasi dalam 

pelaksanaan ketentuan Perjanjian Kerja Waktu Tertentu (PKWT) pada jabatan 

SPG yang ada serta mendapatkan masukan.  

3. Bagi Ilmu Pengetahuan, memberikan informasi kepada semua pihak yang 

tertarik mengenai pelaksanaan atas ketentuan Perjanjian Kerja Waktu Tertentu 

(PKWT) pada jabatan SPG di Perusahaan. 

 

1.5 Metode Pengumpulan Data 

Adapun metode pengumpulan data yang digunakan dalam penulisan laporan 

tugas akhir ini adalah sebagai berikut: 

1. Pengamatan (Observasi) 

Penulis melakukan pengamatan secara langsung di perusahaan guna 

mendapatkan gambaran jelas mengenai pelaksanaan atas ketentuan Perjanjian 

Kerja Waktu Tertentu (PKWT) pada jabatan SPG di Perusahaan yaitu dimulai 

dari datangnya dokumen PKWT dari HR (human resource) kantor cabang, 

mengecek identitas pekerja kontrak pada PKWT dan melakukan stempel pada 

pihak pertama (perusahaan) di dalam PKWT sebagai kesepakatan kedua belah 

pihak.   
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2. Wawancara 

Penulis mengumpulkan data dengan cara melakukan tanya jawab secara 

langsung kepada pihak-pihak yang bersangkutan yaitu supervisor divisi Human 

Resource Supervisor (HR SPV) dan stafnya guna mendapatkan data dan 

keterangan yang menunjang analisis dalam penulisan tugas akhir ini.  

3. Dokumentasi 

Penulis mendapatkan salinan dokumen yang berkaitan dengan pelaksanaan atas 

ketentuan Perjanjian Kerja Waktu Tertentu (PKWT) pada jabatan SPG di 

Perusahaan serta dokumen lain mengenai gambaran umum Perusahaan yaitu 

struktur organisasi perusahaan.  

 

1.6 Metode Analisis Data 

Penulisan laporan tugas akhir ini menggunakan metode analisis data 

kualitatif, yaitu salah satu metode yang mendeskripsikan serta menggambarkan 

secara sistematis mengenai kejadian dan permasalahan yang terjadi sesuai fakta di 

perusahaan. Metode ini dapat diperoleh dari berbagai macam teknik pengumpulan 

data seperti observasi, wawancara, analisis dokumen dan sebagainya.   

 

1.7 Sistematika Penulisan 

Untuk mempermudah penulisan laporan tugas akhir ini agar menjadi lebih 

terarah serta memiliki keterkaitan sehingga tujuan penulisan dapat tercapai maka 

diperlukannya sistematika. Penulis menyusun laporan tugas akhir ini menjadi lima 

bab yang memuat beberapa sub bab. Sistematika penulisan laporan tugas akhir ini 

adalah sebagai berikut: 
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Bab I: Pendahuluan 

Bab ini menguraikan latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan 

penulisan, manfaat penulisan, metode pengumpulan data, metode analisis data dan 

sistematika penulisan. 

Bab II: Landasan Teori 

Bab ini menjelaskan teori-teori yang menjadi landasan dan pedoman untuk 

pembahasan dan penulisan di laporan tugas akhir ini mengenai pengertian 

Perjanjian Kerja Waktu Tertentu (PKWT), syarat-syarat Perjanjian Kerja Waktu 

Tertentu (PKWT), jenis pekerjaan Perjanjian Kerja Waktu Tertentu (PKWT), 

manfaat Perjanjian Kerja Waktu Tertentu (PKWT), perbedaan Perjanjian Kerja 

Waktu Tertentu (PKWT) dan Perjanjian Kerja Waktu Tidak Tertentu (PKWTT), 

ketentuan-ketentuan pada Perjanjian Kerja Waktu Tertentu (PKWT), pelaksanaan 

atas ketentuan Perjanjian Kerja Waktu Tertentu (PKWT) pada Undang-Undang No. 

13 Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan dan hambatan dalam pelaksanaan 

ketentuan pada Perjanjian Kerja Waktu Tertentu (PKWT).  

Bab III: Gambaran Umum Perusahaan 

Bab ini menjelaskan informasi mengenai sejarah umum perusahaan dan 

struktur organisasi perusahaan serta deskripsi pekerjaan. 

Bab IV: Pembahasan 

Bab ini membahas secara detail mengenai ketentuan-ketentuan yang harus 

ada dalam Perjanjian Kerja Waktu Tertentu (PKWT) pada jabatan SPG, 

pelaksanaan atas ketentuan Perjanjian Kerja Waktu Tertentu (PKWT) pada jabatan 

SPG dan hambatan yang ditemui dalam pelaksanaan ketentuan Perjanjian Kerja 

Waktu Tertentu (PKWT) pada jabatan SPG di Perusahaan.   
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Bab V: Penutup 

Bab ini memberikan penjelasan mengenai kesimpulan yang diambil dari 

penelitian Praktik Kerja Lapangan (PKL) dan saran-saran yang diharapkan dapat 

bermanfaat bagi perusahaan sebagai bahan pertimbangan agar menjadi lebih baik 

pada masa depan.  
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

Setelah penulis melakukan pengamatan secara langsung dan berdasarkan 

pembahasan yang telah dilakukan melalui penjelasan di atas, maka dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Ketentuan Perjanjian Kerja Waktu Tertentu (PKWT) pada Perusahaan sesuai 

dengan aturan yang berlaku pada Undang-Undang No.13 Tahun 2003 tentang 

Ketenagakerjaan. Ketentuan tersebut terdiri dari ketentuan umum dan khusus. 

Ketentuan umum PKWT yang berlaku pada perusahaan yaitu PKWT dibuat 

secara tertulis dalam bahasa Indonesia, tidak ada masa percobaan kerja, untuk 

pekerjaan non core dan isi PKWT tidak rendah dari Undang-Undang. 

Sedangkan, ketentuan khusus PKWT yang berlaku pada perusahaan yaitu 

adanya kesepakatan kedua belah pihak, pekerja mampu dan cakap menurut 

hukum, adanya pekerjaan yang diperjanjikan serta pekerjaan yang diperjanjikan 

tidak bertentangan dengan ketertiban umum, kesusilaan dan peraturan 

perundang-undangan yang berlaku. Pada jenis pekerjaan PKWT di perusahaan 

hanya menjadi pelaksana yang bersifat non core yaitu untuk pekerjaan 

penunjang dari kegiatan utama perusahaan pemberi pekerjaan. Hal tersebut 

terjadi dikarenakan perusahaan dalam menjalankan kegiatan usahanya 

menggunakan pola alih daya sebagai perusahaan penyedia jasa pekerja dan 

dalam kegiatan proses pelaksanaan pekerjaannya ditetapkan oleh asosiasi sektor 

usaha.  

2. Pelaksanaan atas ketentuan Perjanjian Kerja Waktu Tertentu (PKWT) 

dilaksanakan sesuai dengan peraturan perundang-undangan dan peraturan 

perusahaan yang memuat syarat-syarat kerja, hak dan kewajiban para pihak 

untuk memberikan jaminan perlindungan bagi pekerja kontrak maupun 
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perusahaan. Pelaksanaan PKWT pada Perusahaan terdiri dari pertama; 

membuat Perjanjian Kerja Waktu Tertentu (PKWT), kedua; Peraturan 

Perusahaan, ketiga; Surat Perjanjian Kerja Rangkap 2 (dua), keempat; Tidak 

Ada Masa Percobaan, kelima; Jenis Pekerjaan Non Core, keenam; Jangka 

Waktu Kontrak pada Perjanjian Kerja Waktu Tertentu (PKWT) dilakukan 

sebanyak 3 (tiga) kali, ketujuh; Pengakhiran Perjanjian Kerja dilaksanakan 

berdasarkan Peraturan Perusahaan dan Peraturan Perundang-Undangan. 

Namun, terdapat perbedaan dengan teori pada poin keenam yaitu PKWT 

(pertama) dilakukan dalam jangka paling lama waktu 6 (enam) bulan atau 1 

(satu) tahun dan PKWT perpanjangan (kedua) dilakukan dalam jangka waktu 

paling lama 2 (dua) tahun serta poin ketujuh yaitu jika terjadi pemutusan 

hubungan kerja secara sepihak baik oleh perusahaan atau pekerja kontrak 

sebelum waktu yang diperjanjikan dalam perjanjian kerja berakhir tidak 

berkewajiban untuk memberikan ganti rugi dalam bentuk apapun.  

1. Hambatan yang dihadapi Perusahaan dalam pelaksanaan ketentuan Perjanjian 

Kerja Waktu Tertentu (PKWT) kurangnya koordinasi tentang perpanjangan 

kontrak dari HR kantor cabang dengan HR perusahaan dan proses administrasi 

yang lama di kantor cabang. Namun, terdapat perbedaan dengan teori pada 

hambatan yaitu adanya proses administrasi yang lama di kantor cabang 

merupakan hambatan tersendiri yang terjadi di Perusahaan dikarenakan 

pelaksana pekerjaan juga berada di kantor cabang.  

 

5.2 Saran  

Berdasarkan belum adanya solusi dari perusahaan mengenai hambatan 

pelaksanaan ketentuan Perjanjian Kerja Waktu Tertentu (PKWT) pada Perusahaan 

maka penulis memberikan beberapa saran yang diharapkan dapat membantu dalam 

pelaksanaan ketentuan PKWT agar berjalan dengan baik, saran tersebut di 

antaranya adalah sebagai berikut: 



49 

 

 

1. Perusahaan perlu meningkatkan koordinasi dengan HR kantor cabang mengenai 

perpanjangan kontrak Perjanjian Kerja Waktu Tertentu (PKWT) dengan cara 

berdiskusi dalam rapat internal bagian HR (Human Resource) melalui aplikasi 

komunikasi video yang dilaksanakan setiap bulannya agar tidak terjadi salah 

pemahaman antara HR perusahaan dan HR kantor cabang. 

2. Perusahaan memperbaiki proses administrasi yang lama di kantor cabang 

dengan perlu menetapkan batas waktu pengumpulan dokumen data pekerja 

kontrak dan menetapkan keputusan pengiriman PKWT serta dokumen lainnya 

dari HR kantor cabang kepada HR perusahaan melalui sistem same day 

delivery. 
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Lampiran 

 

Daftar Pertanyaan Wawancara 

 

1. Dasar hukum apa dalam menentukan Perjanjian Kerja Waktu Tertentu 

(PKWT)? 

2. Apa saja ketentuan umum Perjanjian Kerja Waktu Tertentu (PKWT) pada 

jabatan SPG di Perusahaan? 

3. Apa saja ketentuan khusus Perjanjian Kerja Waktu Tertentu (PKWT) pada 

jabatan SPG di Perusahaan? 

4. Bagaimana pelaksanaan atas ketentuan Perjanjian Kerja Waktu Tertentu 

(PKWT) pada jabatan SPG di Perusahaan?  

5. Mengapa pelaksanaan Perjanjian Kerja Waktu Tertentu (PKWT) tidak 

diberlakukan untuk pekerjaan tertentu? 

6. Berapa lama masa kontrak Perjanjian Kerja Waktu Tertentu (PKWT)? 

7. Apa ada ganti rugi jika salah satu pihak mengakhiri hubungan kerja sebelum 

jangka waktu Perjanjian Kerja Waktu Tertentu (PKWT) berakhir? 

8. Hambatan apa saja yang dihadapi dalam pelaksanaan ketentuan Perjanjian 

Kerja Waktu Tertentu (PKWT) pada jabatan SPG di Perusahaan? 
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